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Abstrak
 

Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan di Indonesia dalam 25 tahun terakhir, khususnya pada masa

kepemimpinan Orde Baru terbilang sukses dilihat dari tingkat pertumbuhan rata-rata yang mencapai hampir

7 % setiap tahunnya. Sayangnya, angka pertumbuhan yang meningkat setiap tahun tersebut ternyata juga

diikuti dengan meningkatnya jumlah hutang luar negeri, baik yang dilakukan oleh pihak swasta maupun

pemerintah. Hal ini tentu menjadi suatu pertanyaan tersendiri, karena logikanya seharusnya peningkatan

pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan kenaikan pendapatan perkapita masyarakat justru akan

menurunkan jumlah total hutang luar negeri karena kemampuan pembiayaan dalam negeri yang meningkat.

 

Konteks awal keputusan pemerintah untuk menggunakan instrumen kebijakan hutang luar negeri adalah

sebagai unsur pelengkap guna membantu meringankan beban defisit anggaran dan menstimulasi

pertumbuhan ekonomi negara. Tetapi dalam perjalanannya, hutang luar negeri saat ini justru dirasakan

menjadi beban dalam anggaran dan menimbulkan permasalahan yang kompleks sehingga mempengaruhi

variabel makro ekonomi yang lain, khususnya variabel tabungan dan investasi domestik. Bagi penulis,

fenomena ini menjadi sesuatu yang cukup menarik untuk dilakukan penelitian sehingga akan diketahui

penyebab dan pengaruhnya terhadap perekonomian nasional.

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap hutang luar negeri pemerintah maka peningkatan

hutang luar negeri tersebut disebabkan karena meningkatnya defisit dalam anggaran pemerintah. Tingginya

angka defisit dalam anggaran pemerintah disebabkan karena total penerimaan pemerintah tidak dapat

memenuhi kebutuhan total belanja negara. Untuk dapat mencapai tingkat petunbuhan ekonomi yang

dinginkan maka kebijakan pemerintah untuk menstimulasi perekonomian nasional melalui alokasi anggaran

pemerintah untuk meningkatnya pengeluaran pembangunannya sebagai manifestasi dari investasi yang

dilakukan pemerintah. Dalam konteks ini maka kebutuhan investasi yang akan dilakukan oleh pemerintah

ternyata tidak dapat dipenuhi dari jumlah tabungan pemerintah yang merupakan selisih dari penerimaan

dalam negeri dengan pengeluaran rutin pemerintah. Selisih (gap) antara kebutuhan investasi pemerintah

dengan tabungan yang dimilikinya inilah yang kemudian ditutup melalui pembiayaan yang berasal dari luar

negeri dalam bentuk hutang luar negeri. Dalam konteks awal pembangunan, komponen hutang luar negeri

diposisikan sebagai "pelengkap" yang diharapkan dapat menambah "energi" pemerintah untuk menstimulasi

perekonomian nasional melalui APBN. Tetapi dalam perjalanannya komponen hutang luar negeri justru

mendominasi hampir seluruh pengeluaran pembangunan pemerintah sehingga menimbulkan tingkat

ketergantungan yang tinggi pada hutang luar negeri. Tidak ada tahun anggaran yang terlewatkan tanpa

hutang luar negeri. Implikasinya, sebagian besar pengeluaran rutin pemerintah tersedot untuk pembayaran

bunga dan cicilan hutang luar negeri sehingga mengurangi kemampuan pemerintah untuk berinvestasi.

Penurunan Investasi pemerintah tersebut akan berdampak pada menurunnya total investasi nasioanal
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sehingga secara simultan juga akan mengurangi tabungan masyarakat melalui penurunan output nasional

(POB).

 

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan pemerintah harus secara

bertahap berusaha menurunkan stok hutang luar negerinya dengan didukung oleh kebijakan penunjang lain

di bidang perpajakan yang berorientasi pada peningkatan penerimaan dalam negeri melalui penerimaan

perpajakan dan penerimaan bukan pajak sehingga diharapkan dapat meminimalkan ketergantungan

keuangan negara terhadap hutang luar negeri, dengan tetap memperhatikan kelangsungan iklim investasi

domestik yang kondusif.


